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Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya segala 
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Nya. 
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-Sahabat-sahabatku- 
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terimakasih atas 
segala doa, bantuan, dan motivasinya. 













Mira Apriyani, (2020): Pengaruh Pemberian Hukuman Edukatif terhadap 
Kedisiplinan Santri Sekolah Menengah Atas di 
Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru 
 
 Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu pemberian hukuman edukatif 
(variabel X) dan kedisiplinan santri (variabel Y). Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara pemberian 
hukuman edukatif dengan kedisiplinan santri Sekolah Menengah Atas di Pondok 
Pesantren Babussalam Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah santri 
Sekolah Menengah Atas Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru dan objeknya 
adalah pengaruh pemberian hukuman edukatif terhadap kedisiplinan santri 
Sekolah Menengah Atas di Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru. Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah santri Sekolah Menengah Atas kelas X dan 
XI yang berjumlah 201 santri, dan diambil sampel sebanyak 60 santri, sedangkan 
teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, angket dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah korelasi deskriptif kuantitatif 
menggunakan teknik product moment. Dari analisis data dapat dilihat bahwa 
pemberian hukuman edukatif berada pada kategori sangat baik dengan persentase 
85,27% dan kedisiplinan santri berada pada kategori sangat baik dengan 
persentase 85,67%. Sedangkan hasil analisis statistik dengan menggunakan uji 
korelasi product moment  diperoleh         0,624 lebih besar dari         pada taraf 
signifikan 5% sebesar 0,273 maupun pada taraf 1% sebesar 0,354. Dengan 
demikian    diterima dan    ditolak, ini berarti ada pengaruh yang signifikan 
antara pemberian hukuman edukatif dengan kedisiplinan santri Sekolah 
Menengah Atas di Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru. 
 





















Mira Apriyani, (2020): The Influence of Giving Educative Punishment 
toward Senior High School Student Discipline at 
Boarding School of Babussalam Pekanbaru 
 
This research comprised two variables—giving educative punishment (X 
variable) and student discipline (Y variable).  This research aimed at knowing 
whether there was a significant influence of giving educative punishment with 
Senior High School student discipline at Boarding School of Babussalam 
Pekanbaru.  The subjects of this research were the Senior High School students at 
Boarding School of Babussalam Pekanbaru, and the object was the influence of 
giving educative punishment toward Senior High School student discipline at 
Boarding School of Babussalam Pekanbaru.  201 students of X and XI class were 
the population in this research, and 60 students were the samples.  Random 
sampling technique was used in this research. Observation, questionnaire, and 
documentation were the techniques of collecting the data.  Analyzing the data was 
done by using quantitative descriptive correlation with Product Moment 
technique.  Based on the data analysis, it could be seen that giving educative 
punishment was on very good category with the percentage 85.67%, and student 
discipline was on very good category with the percentage 86.67%.  The statistical 
analysis result that Product Moment correlational test was used showed that 
robserved 0.624 was higher than rtable 0.273 at 5% significant level and 0.354 at 1% 
significant level.  Therefore, Ha was accepted and H0 was rejected.  It meant that 
there was a significant influence of giving educative punishment with Senior High 
School student discipline at Boarding School of Babussalam Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang 
Di dalam dunia pendidikan terdapat istilah yang dikenal dengan 
punishment atau hukuman. Pada umumnya hukuman terjadi karena adanya 
tindakan kejahatan, seperti membunuh, merampok, penganiayaan dan lain-
lain. Berbeda dalam dunia pendidikan, hukuman diberikan kepada siswa yang 
melanggar norma atau aturan yang telah ditetapkan di lembaga pendidikan 
tersebut. Menurut Ngalim Purwanto, hukuman adalah penderitaan yang 
diberikan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) 
sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan atau kesalahan.
1
 Nabi 
Muhammad SAW bersabda dalam sebuah hadist yang berbunyi:
2
 
Dari ‗Amr bin Syu‘aib, Rasulullah SAW bersabda: 
نِْْيَ   نِْْيَ ، َواْْضِتُْوُُهْ ػَلَْْيَا وَ ُُهْ َأتْنَاُء َغْْشِ س ِ ِ س ِ ْبع ََلِة َوُُهْ َأتْنَاُء س َ ُمُرْوا َأْوََلَدُُكْ ِِبلصَّ
 ِ كُْوا تَيََْنُْم ِِف الَْمَضاِجع  َوفَِرّ
Artinya:“Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur tujuh tahun! Dan 
pukullah mereka ketika berusia sepuluh tahun (jika mereka 
meninggalkan shalat)! Dan pisahkanlah tempat tidur mereka (antara 
anak laki-laki dan anak perempuan)”. (HR. Ahmad dan Abu 
Dawud) 
 
Hadist tersebut menunjukkan bahwa hukuman sangat diperlukan dalam 
menegakkan sebuah perintah atau aturan. Hukuman yang dilakukan 
dimaksudkan agar dapat membentuk nilai kedisiplinan seorang anak, terutama 
                                                             
1
 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2014), hal. 186. 
2
 Imam Asy-Syaukani,  Nailul Authar, terj. Hadimulyo, (Semarang: CV. Asy-Sifa‘: 









dalam mengerjakan shalat. Hal ini dimaksudkan agar anak tidak melakukan 
kesalahan dan mulai untuk menghargai waktu untuk mengerjakan shalat. Dan 
dapat dikatakan pula bahwa pemberian hukuman tidak bertentangan dengan 
ajaran islam sepanjang bertujuan untuk mendidik seperti yang diajarkan oleh 
Rasulullah SAW. 
Hukuman merupakan salah satu dari sekian banyak alat pendidikan 
yang mengakibatkan penderitaan bagi siswa yang dihukum yang mengandung 
motivasi sehingga siswa yang bersangkutan berusaha untuk dapat selalu 
memenuhi tugas-tugas belajarnya agar terhindar dari hukuman.
3
 Pemberian 
hukuman bertujuan untuk merubah dan memotivasi peserta didik sehingga 




Menurut Dorothy Irene Marx, hukuman mengandung empat fungsi, 
yakni pertama, sebagai pembalasan atas perbuatan salah yang telah dilakukan. 
Kedua, sebagai pencegahan dan adanya rasa takut orang melakukan 
pelanggaran. Ketiga, sebagai koreksi terhadap perbuatan yang salah. Keempat, 
sebagai pendidikan, yakni menyadarkan orang untuk meninggalkan perbuatan 
tidak baik, lalu mulai melakukan yang baik.
5
 
Kehidupan ini penuh dengan berbagai pelaksanaan kebiasaan dan 
pengulangan kegiatan secara rutin dari hari ke hari yang berlangsung tertib.  
                                                             
3
 Malik Fadjar,  Holistika Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hal. 
202. 
4
 Moh. Zaiful Rosyid dan Aminol Rosid Abdullah. Op. Cit., hal. 11. 
5
 Tulus Tu‘u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT. Grasindo: 








Di dalam kebiasaan dan kegiatan yang dilakukan secara rutin itu, terdapat 
nilai-nilai atau norma-norma yang menjadi tolak ukur tentang benar tidaknya 
sesuatu yang dilakukan oleh seseorang. Norma-norma itu terhimpun menjadi 
aturan yang harus dipatuhi, karena setiap pelanggaran akan menimbulkan 
keresahan, keburukan, dan kehidupan pun berlangsung tidak efektif atau 
bahkan tidak efisien. Dengan demikian, berarti manusia dituntut untuk mampu 
mematuhi berbagai ketentuan atau harus hidup secara berdisiplin. Dengan kata 
lain setiap peserta didik harus dibantu hidup secara disiplin, dalam arti mau 
dan mampu mematuhi atau mentaati ketentuan yang berlaku di lingkungan 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negaranya.
6
 
Disiplin merupakan kesadaran untuk melakukan sesuatu pekerjaan 
dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku 
dengan penuh tanggung jawab. Disiplin merupakan suatu kata yang erat 
kaitannya dengan masalah waktu. Waktu yang harus dikelola dengan baik dan 
dimanfaatkan secara bijak agar tidak ada kata penyesalan dikemudian hari. 
Fenomena waktu telah diceritakan dalam al-qur‘an bahwa sesungguhnya 
manusia benar-benar dalam keadaan yang merugi. Kerugian yang bersifat 
mutlak yang artinya seseorang yang merugi di dunia dan di akhirat. Kerugian 
tersebut diakibatkan karena tidak menggunakan waktu dengan baik atau dalam 
artian tidak disiplin dengan waktu yang dimilikinya. Sebagaimana Allah SWT 
berfirman dalam surah al-Ashr ayat 1-3 yang berbunyi:
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وَْساَن لَِفي ُخْْسٍ )١َوالَْؼْْصِ ) نَّ اَلإ
ِ
اِلَحاِت َوتََواَصْوا ِِبلَْحِقّ ٢( ا لُوا الصَّ يَن أَٓمنُوا َوََعِ ِ َل اَّلَّ
ِ
( ا
ْْبِ ) ٣َوتََواَصْوا ِِبلصَّ  
Artinya: “Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian. Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling 
menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk 
kesabaran”. 
 
Disiplin merupakan sikap yang harus diterapkan oleh siapa pun dan 
dimana pun. Disiplin bertujuan untuk mengendalikan diri seseorang terhadap 
bentuk-bentuk aturan. Disiplin yang dihubungkan dengan hukuman adalah 
disiplin yang ada hubungannya dengan orang lain. Hukuman di sini berarti 
konsekuensi yang harus dihadapi ketika kita melakukan pelanggaran hukum. 
Disiplin seperti ini penting mengingat manusia memang harus dipaksa.
8
 
Tulus Tu‘u mengemukakan bahwa ancaman atau hukuman sangat 
perlu diberikan karena dapat memberikan dorongan dan kekuatan bagi siswa 
untuk mentaati dan mematuhi peraturan. Tanpa hukuman motivasi untuk 
hidup mengikuti aturan yang berlaku menjadi lemah. Karena tata tertib yang 
sudah disusun dan disosialisasikan seharusnya dapat diikuti dan diterapkan 
secara konsisten, sehingga siswa yang melanggar peraturan yang berlaku 
harus diberi sanksi disiplin. Tanpa sanksi disiplin yang konsisten akan 
membingungkan, memunculkan ketidakpuasan dan rasa ketidakadilan bagi 
yang disiplin.
9
 Sikap disiplin sangat dibutuhkan diberbagai lembaga 
pendidikan salah satunya di pondok pesantren. 
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Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang bergerak 
dalam bidang pendidikan yang berbasis agama.
10
 Pendidikan yang 
diselenggarakan di sana tidak hanya sekedar proses mentransfer ilmu 
pengetahuan, akan tetapi sekaligus mentransfer  nilai-nilai moral. Pondok 
pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan non formal yang 
eksistensinya masih diakui masyarakat sampai saat ini yang menerapkan 
berbagai aturan beserta hukuman yang digunakan sebagai bentuk sanksi 
pelanggaran.  
Pelanggaran dari sebuah peraturan atau tata tertib yang sering terjadi di 
pondok pesantren sangat beragam macamnya, seperti: tidak melaksanakan 
shalat lima waktu berjama‘ah, berkelahi dengan teman, mencuri barang milik 
temannya, membawa barang elektronik seperti HP dan laptop. Pelanggaran 
yang masih termasuk kategori ringan biasanya hanya mendapatkan hukuman 
berupa teguran dari musyrif/musyrifah, memberihkan kamar mandi, atau 
membersihkan lingkungan pesantren. Berbeda dengan pelanggaran yang 
masuk pada kategori berat, hukuman atau sanksi yang diberikan dapat berupa 
panggilan bagi orangtua santri, skorsing, dan denda. 
Keberhasilan dari sebuah hukuman yang telah diberikan bukan dilihat 
dari ringan atau beratnya bentuk hukuman tersebut. Banyak yang sudah 
memberikan hukuman, baik hukuman ringan maupun berat akan tetapi tidak 
dapat mempengaruhi adanya perubahan sikap dari santri. Hal ini bisa 
disebabkan karena adanya ketidakseimbangnya antara pelanggaran dan sanksi 
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yang diberikan. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Geoff 
Colvin bahwa frekuensi atau takaran berat atau ringannya hukuman yang 
diperhatikan sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan oleh siswa akan 
memberikan rasa keadilan dan pemerataan bagi siswa, sehingga akan 
memunculkan sikap perbaikan dari siswa tersebut.
11
 
Dalam mendisiplinkan santri, pondok pesantren membuat peraturan 
dan sanksi-sanksi yang disesuaikan dengan keadaan lingkungan pondok 
pesantren. Sebagai institusi keagamaan pondok pesantren bertanggung jawab 
untuk ikut andil dalam mendidik generasi muda, pihak pesantren berusaha 
seoptimal mungkin memberikan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Termasuk di dalamnya, hukuman yang membuat santri 
berkembang menjadi lebih baik.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Babussalam Pekanbaru hukuman yang diberikan kepada santri sudah 
diberikan dengan sebaik mungkin sesuai peraturan yang telah ditetapkan. 
Namun pada kenyataannya masih banyak santri yang melanggar dan tidak 
merasa jera, ini dapat dilihat dari masih banyaknya pelanggaran-pelanggaran 
yang dilakukan oleh beberapa santri mulai dari pelanggaran ringan, sedang 
hingga pelanggaran berat.
12
 Dengan adanya hukuman seharusnya sikap 
disiplin santri menjadi baik, namun masih terdapat kejanggalan dalam 
kedisiplinan santri, hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
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1. Masih ada santri yang ribut ngerumpi di dalam masjid 
2. Masih ada santri yang tidak mengikuti shalat berjama‘ah dan pengajian di 
masjid 
3. Masih ada santri yang kedapatan membawa barang elektronik seperti 
handphone dan laptop ke asrama 
4. Masih ada santri yang kedapatan tidak masuk sekolah 
5. Masih ada santri yang keluar pondok tanpa izin 
6. Masih ada santri yang terlambat sampai di pondok pesantren setelah 
pulang liburan tanpa alasan yang jelas 
7. Masih ada santri yang kedapatan menjalin hubungan (pacaran) dengan 
lawan jenis  
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dipaparkan di 
atas, maka penulis tertarik untuk meneliti permasalahan ini secara ilmiah 
dengan judul ―Pengaruh Pemberian Hukuman Edukatif terhadap 
Kedisiplinan Santri Sekolah Menengah Atas di Pondok Pesantren 
Babussalam Pekanbaru”.  
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami istilah-istilah yang 
ada dalam penelitian ini, maka penulis merasa perlu mengemukakan 










1. Pemberian Hukuman Edukatif 
Pemberian merupakan satu kata yang terbentuk dari kata dasar 
―beri‖ lalu kemudian mendapatkan awalan ―pem‖ dan akhiran ―an‖ yang 
menjadi sebuah makna yaitu sesuatu yang diberikan atau sesuatu yang 
didapat karena diberi oleh orang lain. Kartini Kartono mendefinisikan 
hukuman adalah perbuatan yang secara intensional diberikan, sehingga 
menyebabkan penderita lahir batin, diarahkan untuk menggugah hati 
nurani dan penyadaran si penderita akan kesalahannya.
13
 Sedangkan 
edukatif berasal dari bahasa Inggris educate yang artinya pendidikan yaitu 
dapat diartikan perbuatan (hal, cara dan sebagainya) mendidik dan berarti 
pula pengetahuan tentang mendidik atau pemeliharaan (latihan-latihan dan 
sebagainya) badan, batin dan sebagainya.
14
 
Sehingga dapat disimpulkan pemberian hukuman edukatif adalah 
sanksi yang diberikan kepada si pelanggar yang secara sadar meletakkan 
tujuan untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang dengan 
proses dan bentuk yang mengandung nilai edukasi. 
2. Kedisiplinan Santri 
Disiplin merupakan suatu kepatuhan untuk menghormati dan 
melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk 
kepada keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, 
disiplin adalah sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah 
                                                             
13
 Kartino Kartono, Pengantar  Ilmu Pendidikan Teoritis, (Bandung: Mandar Maju, 
1992), hal 261. 
14









ditetapkan tanpa pamrih, kepatuhan kepada perintah pemimpin, perhatian 
dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggung jawab atas 




Jadi, Kedisiplinan santri yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah suatu kondisi dimana para santri menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan dan kesetiaan dalam mematuhi peraturan yang ada di Pondok 
Pesantren Babussalam Pekanbaru. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, di dalam penelitian ini teridentifikasi beberapa permasalahan 
yaitu sebagai berikut: 
a. Bagaimana pemberian hukuman edukatif di Pondok Pesantren 
Babussalam Pekanbaru? 
b. Bagaimana kedisiplinan santri Sekolah Menengah Atas di Pondok 
Pesantren Babussalam Pekanbaru? 
c. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara pemberian hukuman 
edukatif dengan kedisiplinan santri Sekolah Menengah Atas di 
Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru? 
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2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi 
masalah dalam penelitian ini pada permasalahan yang berkaitan dengan 
pengaruh pemberian hukuman edukatif terhadap kedisiplinan santri 
Sekolah Menengah Atas di Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang signifikan 
antara pemberian hukuman edukatif dengan kedisiplinan santri Sekolah 
Menengah Atas di Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan 
rumusan masalah yang telah dikemukakan adalah untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh yang signifikan antara pemberian hukuman edukatif 
dengan kedisiplinan santri Sekolah Menengah Atas di Pondok Pesantren 
Babussalam Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber bacaan 
untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan, 








secara langsung akan berdampak pada perubahan nilai disiplin 
santri tersebut.  
2) Sebagai masukan bagi Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru 
3) Memberikan informasi kepada Pondok Pesantren Babussalam 
Pekanbaru mengenai pengaruh pemberian hukuman edukatif 
terhadap kedisiplinan santri Sekolah Menengah Atas di Pondok 
Pesantren Babussalam Pekanbaru. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Pondok Pesantren, sebagai bahan masukan dalam mengatasi 
dan menanggulangi permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan di 
Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru. 
2) Bagi musyrif/musyrifah, dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 
pengasuh dan pengurus pondok pesantren dalam menentukan 
kebijakan yang tepat dan bermanfaat terhadap pelanggaran yang 
dilakukan oleh santri. 
3) Bagi santri, penelitian ini selain mengedukasi, juga dapat 
mendewasakan mereka dalam bertindak. Harus ada perubahan 
tingkah laku setelah mereka mendapatkan hukuman. 
4) Bagi peneliti, merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan 














A. Kajian Teoretis 
1. Pemberian Hukuman Edukatif 
a. Pengertian Hukuman Edukatif 
Pemberian merupakan satu kata yang terbentuk dari kata dasar 
―beri‖ lalu kemudian mendapatkan awalan ―pem‖ dan akhiran ―an‖ 
yang menjadi sebuah makna yaitu sesuatu yang diberikan atau sesuatu 
yang didapat karena diberi oleh orang lain. 
Hukuman adalah suatu sanksi yang diterima oleh seseorang 
sebagai akibat dari pelanggaran atau aturan-aturan yang telah 
ditetapkan. Ngalim Purwanto mendefinisikan hukuman adalah 
penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh 
seseorang (orang tua, guru, dan seagainya) sesudah terjadi suatu 
pelanggaran, kejahatan atau kesalahan. Sedangkan edukatif berarti 
bersifat mendidik, berkenaan dengan pendidikan.
16
 
Menghukum ialah memberikan atau mengadakan nestapa atau 
penderitaan dengan sengaja kepada anak didik dengan maksud agar 
penderitaan tersebut betul-betul dirasakannya, untuk menuju ke arah 
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perbaikan. Dengan demikian hukuman merupakan alat pendidikan 
istimewa, sebab membuat anak didik menderita.
17
 
Seorang tokoh pendidikan Islam, Nashih Ulwan menyebutkan 
bahwa hukuman merupakan salah satu metode dalam pendidikan 
Islam. Metode hukuman didefinisikan secara terminologi sebagai 
peringatan dan perbaikan atas perbuatan salah anak, bukan tindak balas 
dendam yang didasari amarah. Hukuman dapat dijadikan 
reinforcement negatif apabila tidak dilakukan dengan tepat dan bijak. 




Hukuman merupakan pendekatan yang disertai dengan 
memperhatikan alasan peserta didik melakukan pelanggaran tersebut. 
Dengan begitu diharapkan peserta didik dapat berubah, tidak 
mengulangi kesalahannya, menimbulkan rasa optimis dan positif pada 
peserta didik dan peserta didik dapat berkembang dengan optimal.
19
 
Hukuman edukatif adalah pemberian rasa nestapa pada diri 
anak didik akibat dari kelalaian perbuatan atau tingkah laku yang tidak 
sesuai dengan tata nilai yang diberlakukan dalam lingkungan 
hidupnya, misalnya di sekolah, di dalam masyarakat sekitar, di dalam 
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Langeveld memberikan pedoman hukuman sebagai berikut: 
1) Punitur, qunnia no peccatum, yang artinya dihukum karena peserta 
didik memang bersalah 
2) Punitur no peccatum, yang artinya dihukum agar peserta didik 
tidak lagi berbuat kesalahan.
21
 
Sebagai alat pendidikan, hukuman hendaklah: 
1) Senantiasa merupakan jawaban atas suatu pelanggaran 
2) Sedikit banyaknya selalu bersifat tidak menyenangkan 
3) Selalu bertujuan ke arah perbaikan, hukuman itu hendaklah 
diberikan untuk kepentingan anak itu sendiri.
22
 
Merujuk pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemberian hukuman edukatif adalah suatu hukuman yang diberikan 
kepada siswa yang sifatnya mendidik, karena hukuman itu sendiri 
sangatlah beragam model dan bentuknya, ada yang justru membuat 
jera para peserta didik. Dengan kata lain hukuman edukatif adalah 
hukuman yang secara sadar meletakkan tujuan untuk mengubah 
tingkah laku dan perbuatan seseorang dalam dunia pendidikan. 
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b. Dasar Pemberian Hukuman 
Adanya pemberian hukuman tidak tercetus dengan sendirinya 
oleh pelaku pendidikan. Dalam dunia pendidikan, pemberian hukuman 
disesuaikan dengan berat atau ringannya pelanggaran. Hukuman 
merupakan bentuk kasih sayang pendidik terhadap peserta didik. 
Harapannya, setelah memberikan hukuman peserta didik tidak 
melakukan pelanggaran lagi, sehingga terciptanya keteraturan dan 
kedisiplinan. Hal ini berlandaskan firman Allah SWT Q. S Asy-Syuro 
ayat 40: 
        
 ۚ ِ َّللَّ ا ََل  َ ػ ُرُه  ْج َ ب َ ف َح  َ ل ْص َوأَ ا  فَ َغ ْن  ََم ف ا ۖ  هَ ُ ل ْ ث ِم ٌة  َ ئ ِّ ي َس ٍة  َ ئ ِّ ي َس ُء  َزا َوَج




Artinya: “Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, 
maka barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka 
pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak 
menyukai orang-orang yang zalim”. 
 
Hukuman dalam bahasa Arab sering kali disebut jaza’. Pada 
ayat di atas dijelaskan ada tiga hal yaitu adil, ihsan dan zalim. Adil 
yaitu dalam memberikan hukuman maka harus disesuaikan dengan 
berat dan ringan kesalahan yang dilakukan oleh si pelanggar. Ihsan, 
hubungan baik antara pendidik dengan peserta didik tetap terjalin. 
Zalim, yakni tidak berlebih-lebihan dalam memberikan hukuman. 
Sebagaimana syarat hukuman edukatif adalah hukuman yang tidak 








Adanya kesanggupan memberikan maaf dari si pendidik, sesudah 




c. Macam-Macam Hukuman  
Ada banyak pendapat yang dikemukakan oleh para ahli 
pendidikan tentang macam-macam hukuman. Ada pendapat yang 
membedakan hukuman itu menjadi dua macam, yaitu: 
1) Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan 
maksud agar tidak terjadi pelanggaran. Hukuman ini bermaksud 
mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran sehingga hal itu 
dilakukannya sebelum pelanggaran itu dilakukan.  
2) Hukuman Represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh karena 
ada nya pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah diperbuat. Jadi, 
hukuman ini dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan. 
Wiliam Stern membedakan tiga macam hukuman yang 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak-anak yang menerima 
hukuman, yaitu: 
1) Hukuman Asosiatif 
Umumnya, orang mengasosiasikan antara hukuman dan kejahatan 
atau pelanggaran, antara penderitaan yang diakibatkan oleh 
hukuman dengan perbuatan pelanggaran yang dilakukan. 
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2) Hukuman logis 
Hukuman ini dipergunakan terhadap anak-anak yang sudah agak 
besar. Dengan adanya hukuman ini, anak akan mengerti bahwa 
hukuman itu adalah akibat yang logis dari perbuatan yang tidak 
baik. Misalnya seorang anak disuruh menghapus papan tulis 
hingga bersih karena ia telah mencoret-coret atau mengotorinya. 
3) Hukuman normatif 
Hukuman normatif merupakan hukuman yang bermaksud untuk 
memperbaiki moral anak-anak. Hukuman ini dilakukan terhadap 
pelanggaran yang berkenaan dengan norma-norma etika, seperti 
berdusta, menipu dan mencuri.
24
 
Menurut pendapat Imron ada beberapa bentuk hukuman, yaitu:
25
 
1) Hukuman badan misalnya memukul, menjewer, mencubit, 
menyepak, menendang dan sebagainya 
2) Penahanan di kelas 
3) Menghilangkan privalage  seperti siswa tidak diperkenankan 
mengikuti pelajaran untuk beberapa saat 
4) Denda 
5) Sanksi tertentu seperti skorsing untuk beberapa hari bagi siswa 
yang terbukti melanggar. 
Merujuk pada beberapa pendapat para tokoh tersebut, penulis 
dapat mengklasifikasikan bentuk-bentuk hukuman sebagai berikut: 
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1) Hukuman dalam bentuk fisik yaitu seperti memukul, menjewer, 
mencubit dan sebagainya. 
2) Hukuman non fisik yaitu seperti peringatan, teguran, skorsing, 
denda, diberhentikan dari sekolah dan sebagainya. 
Hal tersebut jelas bahwa hukuman dapat berbentuk fisik 
maupun non fisik, namun pemberiannya tetap harus sesuai dengan 
prosedur dan tujuan dari hukuman tersebut yaitu untuk mendatangkan 
sikap perubahan perilaku santri yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 
d. Tujuan Pemberian Hukuman Edukatif 
Tujuan dari pemberian hukuman tidak hanya untuk 
menyengsarakan tetapi juga mempunyai tujuan kearah kebaikan. 
Seseorang memberikan hukuman dengan maksud yang bermacam-
macam. Hal ini sangat berkaitan erat dengan pendapat orang tentang 
teori-teori hukuman sebagai berikut: 
1) Teori Pembalasan 
Teori ini merupakan teori yang tertua. Menurut teori ini, hukuman 
diadakan sebagai pembalasan dendam terhadap kelainan dan 
pelanggaran agar jangan dilakukan seseorang. Dan teori ini tentu 
saja tidak boleh dipakai dalam pendidikan di sekolah. 
2) Teori Perbaikan 
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk membasmi kejahatan. 








agar jangan berbuat kesalahan semacam itu lagi. Teori inilah yang 
lebih bersifat paedagogis karena bermaksud memperbaiki si 
pelanggar, baik lahiriah maupun batiniahnya. 
3) Teori Perlindungan 
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk melindungi masyarakat 
dari perbuatan-perbuatan yang tidak wajar. 
4) Teori Ganti Rugi 
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk mengganti kerugian-
kerugian yang telah diderita akibat dari kejahatan-kejahatan atau 
pelanggaran itu. Dalam proses pendidikan, teori ini masih belum 
cukup. Sebab, dengan hukuman semacam ini anak mungkin 
menjadi tidak merasa bersalah karena kesalahannya itu telah 
terbayar dengan hukuman. 
5) Teori Menakut-nakuti 
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk menimbulkan perasaan 
takut kepada si pelanggar akibat perbuatannya yang melanggar itu 
sehingga ia akan selalu takut melakukan perbuatan itu.
26
 
Tujuan pemberian hukuman tidak hanya menyengsarakan tetapi 
mempunyai tujuan ke arah kebaikan yaitu untuk  menimbulkan jiwa 
yang bertanggung jawab dan menciptakan insan yang disiplin dengan 
harapan setelah diberikan hukuman akan menimbulkan kesadaran dan 
berjanji di dalam hati untuk tidak mengulanginya lagi sehingga akan 
menjadi orang yang disiplin. 
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Hukuman jasmani telah dikritik oleh pendidik-pendidik modern 
sampai mereka mengharamkannya, dengan berbagai alasan sebagai 
berikut: 
1) Hukuman jasmani dapat menyebabkan peserta didik tidak dapat 
menghasilkan belajar. 




Dari beberapa pendapat tersebut mengantarkan penulis pada 
sebuah pemikiran bahwa tujuan pemberian hukuman ini adalah untuk 
membangkitkan kesadaran yang timbul dari dalam diri anak akan 
kesalahan yang diperbuat sehingga berusaha untuk bertaubat. Tujuan 
tersebut dipandang paling tepat sesuai dengan tujuan pendidikan, 
karena mengarahkan anak didik menyadari kesalahan yang diperbuat 
sehingga menyesal dan dengan penuh kesadaran berusaha untuk 
memperbaiki atau menghindarinya bahkan tidak ingin mengulangi 
perbuatan yang salah atau kurang baik yang telah dilakukan 
sebelumnya.  
e. Syarat-Syarat Hukuman Edukatif 
Dalam hal pemberian hukuman, paling tidak ada dua prinsip 
dasar mengapa diadakan hukuman. 
1) Hukuman diadakan karena adanya pelanggaran, adanya kesalahan 
yang diperbuat. 
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2) Hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak terjadi pelanggaran.28 
Hukuman dan menghukum itu bukanlah soal perseorang, 
melainkan mempunyai sifat kemasyarakatan. Hukuman tidak boleh 
dilakukan dengan sewenang-wenang menurut kehendak seseorang, 
apalagi hukuman yang bersifat pendidikan/mendidik, harus memenuhi 
syarat-syarat tertentu, di antaranya: 
1) Tiap-tiap hukuman hendaknya dapat dipertanggungjawabkan. Ini 
berarti bahwa hukuman yang diberikan tidak boleh dilakukan 
sewenang-wenang. 
2) Hukuman yang diberikan itu sedapat-dapatnya harus bersifat 
memperbaiki. Yang berarti hukuman harus mempunyai nilai 
mendidik bagi si terhukum. 
3) Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam 
yang bersifat perseorangan. 
4) Jangan menghukum pada waktu kita sedang marah. Karena, jika 
demikian, kemungkinan besar hukuman yang diberikan itu tidak 
adil atau terlalu berat. 
5) Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar dan 
dipertimbangkan terlebih dahulu. 
6) Bagi si terhukum (anak), hukuman itu hendaklah dapat 
dirasakannya sendiri sebagai kedukaan atau penderitaan yang 
sebenarnya. 
                                                             
28








7) Hukuman tidak boleh merusak hubungan baik antara si pendidik 
dan anak didiknya. Untuk itu hukuman yang diberikan haruslah 
dapat dimengerti dan dipahami oleh anak.
29
 
Dengan singkat dapat dikatakan bahwa syarat-syarat hukuman 
sebagai berikut: 
1) Hukuman harus ada hubungannya dengan kesalahan 
2) Hukuman harus disesuaikan dengan kepribadian anak 
3) Hukuman harus dilaksanakan secara imbang dan proporsional 
Terlihat jelas seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa 
pemberian hukuman sangat perlu diperhatikan syarat-syaratnya 
sebagai pertimbangan bagi seseorang yang memberikan hukuman. Hal 
tersebut menunjukkan bahwasannya hukuman yang diberikan 
merupakan tindakan yang benar-benar difikirkan secara matang untuk 
kepentingan dalam proses pembelajaran. 
f. Keunggulan dan Kelemahan Pemberian Hukuman Edukatif 
Adapun kelemahan hukuman yaitu: 
1) Hubungan antara pendidik dan peserta didik menjadi terganggu, 
misalnya siswa mendendam 
2) Siswa menarik diri dari kegiatan belajar mengajar, misalnya tidak 
mau mendengarkan pelajaran 
3) Siswa melakukan tindakan agresif, misalnya merusak fasilitas 
sekolah 
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4) Siswa mengalami gangguan psikologis, misalnya rasa rendah diri. 
Namun hal di atas dapat diatasi yaitu dengan memberikan 
hukuman yang di dalamnya memuat pendidikan, atau dikenal dengan 
penerapan hukuman edukatif. Setiap kesalahan akan mendapat sanksi 
edukatif dan anak tersebut jera karena kesalahan yang telah diperbuat 
dengan kesadaran. 
2. Kedisiplinan Santri 
a. Pengertian Kedisiplinan 
Istilah disiplin berasal dari bahasa Latin ―Disciplina‖ yang 
menunjuk kepada kegiatan belajar mengajar. Istilah tersebut sangat 
dekat dengan istilah dalam bahasa Inggris ―Disciple” yang berarti 




Makna dasar disiplin adalah tertib. Dalam pengertian yang 
lebih luas, disiplin sama maksudnya dengan kepatuhan atau ketaatan 
terhadap semua aturan dan tatanan yang dijunjung tinggi oleh 
masyarakat. Lawan kata disiplin adalah ketertiban, liar, atau tanpa 
aturan, dan tanpa tata krama yang didukung oleh suatu masyarakat 
yang berbudaya dan beradab.
31
 
Sebagai kata benda disiplin biasanya dipahami sebagai perilaku 
dan tata tertib yang sesuai dengan peraturan dan ketetapan. Kata 
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disiplin menurut Thomas Gordon berasal dari bahasa asing, yaitu 
―Dicipline” yang artinya tertib atau ketertiban. Disiplin juga 
mempunyai dua arti yang berbeda, yang pertama seperti yang telah 
disebutkan  di atas yaitu disiplin yang bertujuan untuk mengawasi, 
sedangkan yang kedua disiplin yang berkaitan dengan tindakan 
memberi instruksi, mengajar dan mendidik.
32
 
Soegeng Prijodarminto, dalam buku “Disiplin Kita Menuju 
Sukses” mengatakan bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta 
dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 




Good‘s dalam Dictionary of Education sebagaimana yang 
dikutip oleh Ali Imron, mengartikan disiplin sebagai berikut: 
1) Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian keinginan, 
dorongan atau kepentingan guna mencapai maksud atau untuk 
mencapai tindakan yang lebih efektif. 
2) Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan diarahkan sendiri, 
meskipun menghadapi rintangan. 
3) Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter dengan 
hukuman atau hadiah. 
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Dalam bahasa Indonesia istilah disiplin kerap kali terkait 
dengan istilah tata tertib dan ketertiban. Istilah ketertiban mempunyai 
arti kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan karena disebabkan 
oleh sesuatu yang datang dari luar dirinya. Sebaliknya, istilah disiplin 
sebagai kepatuhan dan ketaatan yang muncul karena adanya kesadaran 
dan dorongan dari dalam diri orang itu. 
Dari beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
disiplin adalah suatu keadaan di mana sesuatu itu berada dalam 
keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada suatu 
pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung maupun tidak langsung. 
b. Fungsi Kedisiplinan 
Disiplin merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam kehidupan baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun 
masyarakat. Di sekolah disiplin juga sangat diperlukan karena akan 
mendukung keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Disiplin 
menjadi persyaratan bagi pembentukan sikap, perilaku dan taat pada 
tata tertib. Kehidupan disiplin yang akan mengantarkan seseorang 
kepada kesuksesannya. 
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Berikut beberapa fungsi disiplin:  
1) Menata kehidupan bersama  
Manusia adalah makhluk unik yang memiliki ciri, sifat, 
kepribadian, latar belakang dan pola pikir yang berbeda- beda. 
Dalam hubungan itu diperlukan norma, nilai, peraturan untuk 
mengatur agar kehidupan dan kegiatannya dapat berjalan dengan 
baik dan lancar. Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang 
bahwa dirinya perlu menghargai orang lain dengan cara mentaati 
dan mematuhi peraturan yang berlaku. Dengan begitu, hubungan 
antara individu satu dengan yang lain menjadi baik dan lancar. 
2) Membangun kepribadian 
Kepribadian ialah keseluruhan sifat, tingkah laku dan pola hidup 
seseorang yang tercermin dalam penampilan, perkataan dan 
perbuatan sehari- hari. Sifat, tingkah laku dan pola hidup tersebut 
sangat unik sehingga membedakan dirinya dengan orang lain. 
Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, lingkungan 
masyarakat, lingkungan sekolah. Disiplin yang diterapkan di 
masing-masing lingkungan tersebut memberi dampak bagi 
pertumbuhan kepribadian yang baik. 
3) Melatih kepribadian 
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak 








melalui satu proses untuk membentuk kepribadian tersebut melalui 
latihan. 
4) Pemaksaan 
Disiplin dapat pula terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan 
dari luar. Misalnya, ketika seorang siswa yang kurang disiplin 
masuk ke satu sekolah yang berdisiplin baik, terpaksa harus 
mentaati dan mematuhi tata tertib yang ada disekolah tersebut. 
Dikatakan terpaksa, karena melakukannya bukan berdasarkan 
kesadaran diri, melainkan karena  rasa takut dan ancama sanksi 
disiplin. 
5) Menciptakan lingkungan kondusif 
Sekolah sebagai ruang lingkup pendidikan perlu menjamin 
terselenggaranya proses pendidikan yang baik. Kondisi yang baik 
bagi proses tersebut adalah kondisi aman, tentram, tenang, tertib 
dan teratur, saling menghargai, dan hubungan pergaulan yang baik. 
Apabila kondisi ini terwujud, sekolah akan menjadi lingkungan 
kondusif bagi kegiatan dan proses pendidikan. Disiplin sekolah 
berfungsi mendukung terlaksananya proses dan kegiatan 
pendidikan agar berjalan lancar. 
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Dalam hal ini, Maman Rachman dalam buku Tu‘u 
menyebutkan fungsi disiplin bagi siswa adalah sebagai berikut:   
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1) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 
menyimpang 
2) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan 
tuntutan lingkungan 
3) Menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang di sekolah 
4) Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar 
5) Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, 
positif dan bermanfaat baginya dan lingkungannya.
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c. Macam-macam Disiplin 
Hurlock, menyatakan bahwa disiplin dapat dibagi menjadi tiga 
macam, antara lain: 
1) Disiplin Otoriter, disiplin dalam belajar yang bersifat otoriter, 
orang tua atau guru menetapkan peraturan-peraturan dan 
memberitahukan anak bahwa ia harus mematuhi peraturan tersebut. 
Disiplin otoriter merupakan pengendalian tingkah laku belajar 
berdasarkan tekanan, dorongan, pemaksaan dari luar diri anak. 
Hukuman dan ancaman kerap kali dipakai untuk memaksa. 
Mendorong siswa agar mematuhi dan menaati peraturan. Hukuman 
ini dianggap sebagai cara untuk mencegah pelanggaran peraturan 
dalam belajar. 
2) Disiplin Permisif, disiplin ini membiarkan anak mencari dan 
menemukan sendiri tata cara yang memberi batasannya dari 
tingkah laku belajarnya, sehingga anak bebas mengatur dan 
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menentukan sendiri apa yang dianggapnya baik dalam belajar. 
Anak yang melanggar aturan belajar di sekolah tidak diberi sanksi 
atau hukuman. 
3) Disiplin Demokratis, pendekatan disiplin demokratis dilakukan 
dengan memberikan penjelasan, diskusi dan penalaran untuk 
membantu anak mengerti mengapa diharapkan untuk mematuhi 
peraturan dan jadwal belajar yang ada. Metode ini lebih 
menekankan aspek edukatif daripada aspek hukuman. Dalam 
disiplin belajar yang demokratis pemberian hukuman disesuaikan 
dengan pelanggaran yang dilakukan anak dalam belajar.
37
 
Adapun menurut Brown dalam buku Nasin Elkabumaini 
mengemukakan tentang pentingnya disiplin dalam proses pendidikan 
dan pembelajaran untuk mengajarkan hal-hal sebagai berikut: 
1) Rasa hormat terhadap otoritas/ kewenangan: disiplin akan 
menyadarkan setiap siswa tentang kedudukannya, baik di kelas 
maupun di luar kelas. Misalnya kedudukan sebagai siswa harus 
hormat pada guru maupun siswa dan lingkungannya. 
2) Upaya untuk menanamkan kerja sama; disiplin dalam proses 
belajar mengajar dapat dijadikan sebagai upaya untuk menanamkan 
kerja sama, baik antar siswa, siswa dengan guru maupun siswa 
dengan lingkungannya; 
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3) Kebutuhan untuk berorganisasi; disiplin dapat dijadikan sebagai 
upaya untuk menanamkan dalam diri setiap siswa mengenai 
kebutuhan berorganisasi. 
4) Rasa hormat terhadap orang lain. Dengan ada dan dijunjung 
tingginya disiplin dalam proses belajar mengajar, setiap siswa akan 
tahu dan memahami tentang hak dan kewajibannya serta akan 
menghormati dan menghargai hak dan kewajiban orang lain; 
5) Kebutuhan untuk melakukan hal yang tidak menyenangkan, dalam 
kehidupan selalu dijumpai hal yang menyenangkan dan tidak 
menyenangkan. Melalui disiplin siswa dipersiapkan untuk mampu 
menghadapi hal-hal yang kurang atau tidak menyenangkan dalam 
kehidupan pada umumnya dan dalam proses belajar mengajar pada 
khususnya; 
6) Memperkenalkan contoh perilaku tidak disiplin, dengan 
memberikan contoh perilaku yang tidak disiplin diharapkan siswa 
dapat menghindarinya atau dapat membedakan mana perilaku 
disiplin dan yang tidak disiplin. 
Kunci untuk disiplin yang efektif adalah dengan membuat 
hukuman-hukuman yang layak adanya, karena disiplin dan hukuman 
itu saling berhubungan. Untuk mewujudkan kedisiplinan dibutuhkan 
tata tertib/kode etik sebagai acuan dalam melaksanakan aktivitas 









d. Peningkatan Kedisiplinan 
Ada beberapa hal yang dapat dikategorikan dalam 
meningkatkan kedisiplinan, yaitu: 
1) Ancaman yang bertujuan mendidik 
2) Ketegasan, agar suatu pelanggaran tetap ada tindakan dan tidak 
berlarut-larut 
3) Partisipasi, adanya peran serta semua pihak sehingga akan merasa 
bahwa peraturan adalah kesepakatan bersama 
4) Tujuan dan kemampuan, yaitu hendaknya dapat menunjang tujuan 
pendidikan dan sesuai dengan kemampuan pendidik 




3. Pengaruh Pemberian Hukuman Edukatif terhadap Kedisiplinan 
Santri 
Dalam menanamkan sikap disiplin perlu adanya suatu metode yang 
dapat memotivasi santri sehingga disiplin menjadi bagian yang penting 
bagi dirinya. Ada empat hal yang mempengaruhi dan membentuk disiplin, 




Membahas tentang hukuman maka tidak akan lepas dari masalah 
kedisiplinan. Suatu lembaga pendidikan membuat peraturan atau tata tertib 
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yang bertujuan untuk mendisiplinkan peserta didiknya. Dan semua itu 
akan berjalan apabila ada prosedur konsekuensi atau hukuman yang 
diberikan terhadap peserta didik yang melanggar peraturan tersebut. 
Geoff Colvin mengemukakan bahwa hukuman yang seimbang atau 
setara dengan jenis kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dan 
dilakukan secara konsisten oleh guru maka akan berpengaruh terhadap 
perubahan kedisiplinan siswa.
40
 Pendapat tersebut kemudian didukung 
oleh Anwar dan Dunija dalam jurnal penelitiannya bahwa hukuman yang 




Berdasarkan teori yang ada tentang pemberian hukuman dan 
tingkat kedisiplinan siswa, maka pemberian hukuman yang diterapkan 
mempengaruhi tingkat disiplin siswa. Berbagai metode dapat digunakan 
dalam proses pendidikan, salah satunya adalah pemberian hukuman. 
Metode ini merupakan metode terakhir yang digunakan setelah 
menggunakan beberapa metode lain yang tidak membuahkan hasil. 
Sehingga sikap disiplin akan tumbuh dengan adanya hukuman yang 
diberlakukan. 
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B. Penelitian Relevan 
Untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal yang 
sama adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yakni 
sebagai berikut: 
1. Rudi Asriadi, mahasiswa UIN Alauddin Makasar pada tahun 2013 meneliti 
dengan judul penelitian‖ Pengaruh Hukuman terhadap Kedisiplinan Belajar 
Peserta Didik di Mts Putra II Pondok Pesantren As‘Adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo‖. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara hukuman dengan kedisiplinan belajar siswa dengan 
diperoleh r hitung sebesar 1% dan r tabel 0,31.
42
 Penelitian tersebut sama 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama 
menggunakan dua variabel yaitu hukuman sebagai variabel bebas dan 
kedisiplinan sebagai variabel terikat. Adapun letak perbedaannya adalah 
pada tingkat pendidikan yang akan diteliti oleh penulis. Penulis akan 
meneliti pengaruh pemberian hukuman terhadap kedisiplinan santri tingkat 
SMA . 
2. Dzulfiqar, mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada tahun 2018 
meneliti dengan judul penelitian, ―Pengaruh Peraturan Pesantren terhadap 
Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Jabal Nur Jadid Desa Meurandeh 
Kabupaten Aceh Barat Daya.‖ Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh peraturan pesantren terhadap kedisiplinan santri di 
pondok pesantren Jabal Nur Jadid Desa Meurandeh Kabupaten Aceh Barat 
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Daya. Hal ini dibuktikan dengan diperoleh  nilai thitung sebesar 10,904 
sedangkan nilai ttabel sebesar 1,9845. Dengan demikian hasil penelitian ini 
diterima.
43
 Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian 
penulis yaitu sama-sama meneliti kedisiplinan santri. Namun letak 
perbedaannya yaitu penelitian Dzulfiqar meneliti mengenai pengaruh 
peraturan pesantren terhadap kedisiplinan santri, sedangkan penelitian 
penulis mengenai pengaruh pemberian hukuman edukatif terhadap 
kedisiplinan santri. 
3.  Syifa Aulia, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2016 
meneliti dengan judul penelitian ―Pengaruh Hukuman terhadap Penjeraan 
Siswa Pada Pelanggaran Peraturan Sekolah Di SMP N 6 Kota Tangerang 
Selatan‖. Berdasarkan analisis datanya dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pelaksanaan hukuman terhadap penjeraan siswa pada pelanggaran 
peraturan sekolah di SMP N 6 Kota Tangerang Selatan terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan yaitu sebesar 22%.
44
 Antara penelitian penulis 
dengan penelitian Syifa Aulia memiliki persamaan yaitu sama-sama 
meneliti tentang pengaruh hukuman. Namun bedanya, penelitian Syifa 
Aulia tentang pengaruh hukuman terhadap penjeraan siswa pada 
pelanggaran peraturan sekolah di SMP N 6 Kota Tangerang Selatan. 
Sedangkan penelitian penulis tentang pengaruh pemberian hukuman 
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edukatif terhadap kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Babussalam 
Pekanbaru. 
4. Hermanto, mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2019 
meneliti dengan judul penelitian ―Pengaruh Pemberian Hukuman terhadap 
Kedisiplinan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 5 Tapung‖. Berdasarkan analisis datanya dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pemberian hukuman terhadap kedisiplinan 
belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 5 Tapung terdapat pengaruh yang positif dan signifikan yaitu 
sebesar 28,11%.
45
 Antara penelitian penulis dengan penelitian Hermanto 
memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang pengaruh pemberian 
hukuman. Namun bedanya, penelitian Hermanto tentang pengaruh 
hukuman terhadap kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. Sedangkan penelitian penulis 
tentang pengaruh pemberian hukuman edukatif terhadap kedisiplinan santri 
di Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan tentang konsep-konsep teoretis. Hal ini perlu adanya agar 
tidak terjadi salah pengertian dalam memahami tulisan ini. Hal yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini adalah pengaruh pemberian hukuman edukatif 
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terhadap kedisiplinan santri Sekolah Menengah Atas di Pondok Pesantren 
Babussalam Pekanbaru. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel. Variabel pertama adalah 
pemberian hukuman edukatif (variabel X) yang akan dijabarkan secara konkrit 
sebagai konsep operasional adalah bentuk-bentuk pemberian hukuman. 
variabel kedua adalah kedisiplinan santri (variabel Y) akan dijabarkan secara 
konkrit dari indikator yang telah dikemukakan. 
Untuk mengukur pengaruh pemberian hukuman edukatif (variabel X) 
dapat dilihat dari indikator-indikator berikut ini:  
1. Pembina asrama memberi hukuman menulis istighfar bagi siswa yang 
tidak melaksanakan shalat fardu berjama‘ah 
2. Pembina asrama memberikan reaksi kecewa kepada santri yang 
berperilaku kurang baik (misal: membantah perkataan pembina/guru) 
3. Pembina asrama mengambil barang elektronik (Handphone/laptop) bagi 
santri yang kedapatan membawanya ke asrama 
4. Pembina asrama meminta santri untuk membersihkan kamar mandi jika 
kedapatan keluar pondok tanpa izin 
5. Pembina asrama memberikan denda bagi santri yang terlambat kembali ke 
pondok pesantren setelah libur bulanan/libur semester 
6. Pembina asrama menegur santri yang ribut di dalam masjid 
7. Pembina asrama memberi peringatan langsung bagi santri yang mencuri 








8. Pembina asrama bersama pihak sekolah memberhentikan santri yang 
melakukan perbuatan asusila 
9. Santri yang terlambat masuk ke sekolah diberi hukuman lari mengelilingi 
lapangan sekolah 
Sedangkan untuk mengukur (varibel Y) yaitu kedisiplinan santri dapat 
dilihat dari indikator-indikator berikut ini: 
1. Santri melaksanakan shalat berjama‘ah di masjid 
2. Santri mengikuti pengajian rutin/kegiatan muhadarah di masjid 
3. Santri mengenakan pakaian muslimah ketika keluar dari lingkungan 
pondok pesantren 
4. Santri mematuhi ketentuan perizinan meninggalkan pondok pesantren 
5. Santri kembali ke pondok pesantren tepat waktu 
6. Santri datang ke sekolah tepat waktu 
7. Santri mengikuti proses pembelajaran dari awal sampai selesai 
8. Santri menjaga dan memelihara fasilitas yang ada di lingkungan pondok 
pesantren 
9. Santri menjaga kebersihan lingkungan pondok pesantren 
 
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Penulis berasumsi bahwa hukuman edukatif yang diberikan kepada 
santri berpengaruh terhadap kedisiplinan santri Sekolah Menengah Atas di 









Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang masih perlu diuji kebenarannya. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
  =  Terdapat pengaruh yang positif antara pemberian hukuman 
edukatif dengan kedisiplinan santri Sekolah Menengah Atas di 
Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru. 
  =  Tidak terdapat pengaruh yang positif antara pemberian hukuman 
edukatif dengan kedisiplinan santri Sekolah Menengah Atas di 












A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada pada tanggal 17 Juli 2020 hingga 02 
September 2020. Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Yayasan 
Syekh Abdul Wahab Rokan Pondok Pesantren Babussalam Jln. H. R. 
Soebrantas No. 62, Panam Pekanbaru, Riau. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah santri Sekolah Menengah Atas di Pondok 
Pesantren Babussalam Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek penelitian 
ini adalah pengaruh pemberian hukuman edukatif terhadap kedisiplinan santri 
Sekolah Menengah Atas di Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan jumlah subjek atau sumber data 
penelitian.
46
 Populasi dalam penelitian ini adalah santri Sekolah Menengah 
Atas kelas X dan XI di Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru yang 
berjumlah 201 santri. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
47
 Karena jumlah populasi yang besar, maka diambil sampel 
sebanyak 30% dari jumlah populasi yang ada yaitu sebanyak 60 santri. 
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Pengambilan sampel sebanyak 30% merujuk pada pendapat Suharsimi 
Arikunto yang menyatakan jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang 
dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
48
 Adapun pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling 
yaitu mengambil sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu.
49
 Cara ini bisa dilakukan jika anggota populasi dianggap 
homogen.
50
 Karena santri Sekolah Menengah Atas di Pondok Pesantren 
Babussalam Pekanbaru santrinya homogen maka penulis mengambil sampel 
penelitian dengan teknik ini. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,  maka 
penulis kumpulkan dengan menggunakan tekniksebagai berikut: 
1. Observasi   
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 
baik secara langsung ataupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 
dikumpulkan dalam penelitian. Dalam observasi partisipan peneliti terlibat 
langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati, maka dalam 
observasi non-partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen.
51
 Jenis observasi yang penulis gunakan adalah 
observasi non-partisipan. Pengumpulan data dengan observasi non-
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partisipan ini tidak akan mendapat data yang mendalam dan tidak sampai 
pada tingkat makna, yaitu nilai-nilai dibalik perilaku yang tampak, terucap 
dan yang tertulis. 
Metode ini peneliti gunakan dalam studi pendahuluan untuk 
mengumpulkan data konkret secara langsung tentang peraturan pesantren 
beserta hukuman yang diberlakukan kepada santri Sekolah Menengah Atas  
di pondok pesantren Babussalam Pekanbaru. 
2. Angket  
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis terhadap 
responden untuk dijawab.
52
 Dengan menggunakan angket ini, penulis 
ingin memperoleh data dari santri mengenai pemberian hukuman edukatif 
dan data tentang kedisiplinan santri Sekolah Menengah Atas  di Pondok 
Pesantren Babussalam Pekanbaru. 
Penulis memberikan sejumlah pernyataan tertulis kepada santri 
Sekolah Menengah Atas  di Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru 
mengenai pengaruh pemberian hukuman edukatif terhadap kedisiplinan 
santri Sekolah Menengah Atas di Pondok Pesantren Babussalam 
Pekanbaru dengan menggunakan skala Likert, untuk mengukur sikap, 
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3. Dokumentasi  
Teknik ini penulis gunakan untuk pengambilan data yang menunjang 
penulis dalam penelitian yaitu tentang Yayasan Syekh Abdul Wahab 
Rokan Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru dengan menghimpun 
dokumen tertulis maupun gambar atau bagan sesuai dengan bahan yang 
relevan untuk objek penelitian.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka akan dianalisis dengan menggunakan 
teknik deskriptif kuantitatif dengan rumus: 





 F = Frekuensi yang dicari 
 N = Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
 P = Angka persentase.
54
 




 81%-100% dikategorikan sangat baik 
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61%-80% dikategorikan baik 
41%-60% dikategorikan cukup baik 
21%-40% dikategorikan kurang baik 
0%-20% dikategorikan tidak baik 
Untuk mengetahui pengaruh antara kedua variabel, maka data dianalisis 
secara statistik dengan menggunakan teknik korelasi. Korelasi yang digunakan 
adalah teknik korelasi Product Moment.Teknik ini digunakan bila datanya 
bersifat kontinu, homogen dan regresinya linear. Jenis data yang dikorelasikan 
adalah data interval dengan data interval, data ratio dengan data ratio, data ratio 
dengan data interval dan data interval dengan data ratio.
56
 Karena jenis data 
penelitian ini adalah data interval dengan data interval, maka peneliti 
menggunakan teknik korelasi Product Moment. 
Rumus yang digunakan untuk mencari korelasi Product Moment 
adalah: 
     
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑     ∑   }{ ∑     ∑   }
 
    = Angka indeks korelasi product moment 
N = Sampel 
XY = Jumlah hasil perkalian antara nilai x dan nilai y 
X = Jumlah seluruh skor X 
Y = Jumlah seluruh skor Y.
57
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Selanjutnya menafsirkan besarnya koefisien product moment berdasarkan 
kriteria sebagai berikut: 
Antara 0.000-0.200 : Korelasinya dianggap tidak ada 
Antara 0.200-0.400 : Korelasinya lemah atau rendah 
Antara 0.400-0.700 : Korelasinya sedang atau cukup 
Antara 0.700-0.900 : Korelasinya kuat atau tinggi 
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Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan sebelumnya, maka 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa pemberian hukuman edukatif 
mempengaruhi kedisiplinan santri Sekolah Menengah Atas di Pondok 
Pesantren Babussalam Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat pada tingkat pengaruh 
kedua variabel yaituberada pada indeks 0,624. Jelas lebih besar dari rtabel pada 
taraf signifikan 5%= 0,273 maupun pada taraf signifikan 1%=0,354 atau 
dengan cara lain dapat ditulis dengan 0,273<0,624>0,354. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian 
hukuman edukatif dengan kedisiplinan santri Sekolah Menengah Atas di 
Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru, dan korelasi antara kedua variabel 
berada pada taraf sedang atau cukup pada angka 0,400-0,700. 
B. Saran   
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada akhir penulisan ini 
peneliti ingin memberikan saran-saran untuk dapat dipertimbangkan kepada 
yang bersangkutan. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kepada pihak yayasan Pondok Pesantren Babussalam agar dapat selalu 
memperhatikan kepada usaha peningkatan kedisiplinan santri baik melalui 
pemberian hukuman maupun proses-proses yang lainnya. 
2. Kepada pembina asrama/guru agar dapat selalu memberikan pengawasan 










mempertimbangkan dengan baik dalam menentukan kebijakan yang tepat 
dan bermanfaat terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh santri. 
3. Kepada santri agar dapat selalu mentaati peraturan yang telah ditetapkan 
sehingga tidak menimbulkan hal negatif melainkan hal positif yang 
nantinya dapat dijadikan bekal dalam hidup. 
4. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak mengadakan penelitian sejenis, 
maka penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penulisan 
skripsi, khususnya yang berkaitan dengan pemberian hukuman edukatif 
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